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FIXED ASSETS INVENTORY INFORMATION SYSTEM BASED ON 

EXCEL FOR ACCOUNTING AT UPT BALAI LATIHAN KERJA SURABAYA 

 

Cindi Dwi Pitaloka 

2018410258 

Email: 2018410258@students.perbanas.ac.id  

 

ABSTRACT 

UPT Surabaya Job Training Center is a government-owned training institution 

located on road Dukuh Menanggal III/29, Surabaya. Where the inventory list 

information system is still manual using Microsoft Word. Inventory information 

system is a system that is used to facilitate the process of inventory of goods. This 

study aims to develop an asset inventory information system at the UPT Balai 

Pendidikan Surabaya using Microsoft Excel for Accounting. The type of research 

used in this study used descriptive qualitative research methods. The data collection 

method in this study used data collection methods by conducting interviews, 

observations and documentation. The result of this research is an inventory list 

information system using Microsoft Excel for Accounting, equipped with automatic 

formulas to facilitate the inventory list information system. The implication of this 

research is that the UPT for the Job Training and Transmigration Center in 

Surabaya is advised to check the asset inventory list once a month so that if the 

inventory list is needed there is no need to re-check it, because if done in an orderly 

manner, the asset inventory list can be found easily. 

Keywords: Information System, Inventory, Fixed Assets 

PENDAHULUAN 

Inventarisasi merupakan 

kegiatan yang dilakukan dalam suatu 

instansi maupun organisasi  untuk 

mencatat dan menyusun daftar sarana 

dan prasarana yang ada secara benar 

menurut ketentuan yang berlaku. 

Inventaris aset tetap salah satu hal 

penting yang harus terus dilakukan 

oleh instansi pemerintah maupun 

swasta, karena dengan adanya 

inventarisasi aset tetap yang baik dan 

benar berguna untuk mengetahui 

jumlah barang maupun aset yang 

dimiliki oleh instansi maupun 

organisasi.  

Kebijakan inventarisasi diatur 

dalam peraturan pemerintah Republik 

Indonesia nomor 27 tahun 2014 

tentang pengelolaan barang milik 

Negara/Daerah. Menyatakan bahwa 

pengelolaan Barang Milik 

Negara/Daerah yang semakin 

berkembang dan kompleks perlu 

dikelola secara optimal, bahwa 

Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 

2006 tentang Pengelolaan Barang 

Milik Negara/Daerah sebagaimana 

telah diubah dengan Peraturan 

Pemerintah Nomor 38 Tahun 2008 

tentang Perubahan Atas Peraturan 

Pemerintah Nomor 6 Tahun 2006 

Tentang Pengelolaan Barang Milik 

Negara atau Daerah sudah tidak 

sesuai dengan perkembangan 

pengelolaan Barang Milik Negara 

atau Daerah, sehingga perlu diganti. 

Peraturan pemerintah Republik 

Indonesia nomor 27 tahun 2014 

mailto:2018410258@students.perbanas.ac.id


 

2 
 

memutuskan tentang menetapkan 

peraturan pemerintah tentang 

pengelolaan barang milik 

Negara/Daerah. 

Penyelenggaraan sistem 

akuntansi pemerintah daerah 

merupakan perwujudan akuntabilitas 

pengelolaan daerah. Oleh karena itu, 

penyajian laporan keuangan 

pemerintahan daerah yang sesuai 

dengan peraturan merupakan 

pertanggungjawaban pelaksanaan 

keuangan daerah dalam 

melaksanakan APBD.  

Penggunaan sistem informasi 

saat ini sudah menjadi keharusan di 

berbagai instansi. Sistem 

komputerisasi merupakan cara untuk 

meningkatkan informasi yang akurat, 

relevan dan tepat waktu yang dapat 

digunakan sebagai pertimbangan 

dalam pengambilan keputusan, 

Priharto (2020). Begitu juga yang 

terjadi pada UPT Balai Latihan Kerja 

Surabaya dalam penyajian sistem 

informasi inventarisasi masih 

menggunakan sistem ketik manual 

menggunakan Microsoft Word.  

Oleh karena itu peneliti akan 

membuatkan daftar inventarisasi aset 

tetap berbasis  Excel For Accounting  

pada UPT Balai Latihan Kerja dan 

Transmigrasi Surabaya. Sistem 

inventarisasi ini diharapkan dapat 

membantu kinerja pegawai dalam 

mengolah inventarisasi barang yang 

ada di UPT Balai Latihan Kerja dan 

Transmigrasi Surabaya. Berdasarkan 

uraian penjelasan diatas penulis 

mengambil judul “Sistem Informasi 

Inventarisasi Aset Tetap Berbasis 

Excel For Accounting Pada Upt 

Balai Latihan Kerja Surabaya” 

 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Definisi Sistem 

Sistem merupakan 

sekumpulan barang, himpunan dari 

suatu unsur, komponen fungsional 

yang saling berhubungan dan 

berinteraksi satu sama lain untuk 

mencapai tujuan yang diharapkan. 

Definisi Informasi 

Informasi adalah sekumpulan 

fakta-fakta yang telah diolah menjadi 

bentuk data, sehingga dapat menjadi 

lebih berguna dan dapat digunakan 

oleh siapa saja yang membutuhkan 

data-data tersebut sebagai 

pengetahuan ataupun dapat 

digunakan dalam pengambilan 

keputusan. Informasi bisa dikatakan 

sebagai pengetahuan yang didapatkan 

dari belajar, pengalaman atau 

instruksi. 

Macam Jenis Informasi 

Dibawah ini merupakan 

beberapa jenis informasi diantaranya 

sebagai berikut : 

1. Informasi Berdasarkan Sifat 

Jenis informasi ini dapat atau bisa 

dibagi menjadi tiga bagian, 

diantaranya sebagai berikut ;  

a. Faktual, merupakan sebuah 

informasi yang dibuat itu 

dengan berdasarkan fakta 

serta dapat dibuktikan 

kebenarannya. 

b. Opini atau konsep, merupakan 

sebuah informasi yang dibuat 

itu dengan berdasarkan 

pendapat seseorang mengenai 

sesuatu hal. 

c. Deskripsi, merupakan sebuah 

informasi yang dibuat dalam 

bentuk penjelasan terperinci 

tentang/mengenai sesuatu hal. 
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2. Informasi Berdasarkan 

Kegunaan 

Jenis informasi dengan 

berdasarkan kegunaan ini dapat 

dibagi menjadi dua bagian, 

penjelasannya sebagai berikut ; 

a. Informasi yang menambah 

pengetahuan, merupakan 

sebuah informasi yang isinya 

itu menambah pengetahuan 

baru bagi penerimanya. 

b. Informasi yang berdasarkan 

penyajian, merupakan 

sebuah informasi yang 

disampaikan itu di dalam 

beberapa bentuk, misalnya 

artikel, audio, gambar, 

video, serta lainnya. 

3. Informasi Berdasarkan Bidang 

Kehidupan 

Ini merupakan jenis informasi 

yang dibuat di dalam beberapa 

kategori, seperti misalnya 

Informasi Kesehatan, Informasi 

Pendidikan, Informasi Bisnis, 

Informasi Olahraga, serta lain 

sebagainya. 

4. Informasi Berdasarkan Lokasi 

Peristiwa 

Ini merupakan sebuah jenis 

informasi yang dibuat dengan 

berdasarkan lokasi suatu kejadian 

atau peristiwa. Jenis informasi ini 

dapat atau bisa dibagi menjadi dua, 

yakni informasi dalam negeri 

(domestik), serta juga informasi 

luar negeri. 

 

Karakteristik Sistem 

Berikut ini karakteristik 

sistem yang dapat membedakan suatu 

sistem dengan sistem lainnya, 

Muthahhari (2016). 

1. Batasan (boundary) : 

Penggambaran dari suatu 

elemen atau unsur mana yang 

termasuk didalam sistem dan 

mana yang diluar sistem. 

2. Lingkungan (environment) : 

Segala sesuatu diluar sistem, 

lingkungan yang 

menyediakan asumsi, kendala 

dan input terhadap suatu 

sistem. 

3. Masukan (input) : 

Sumberdaya (data, bahan 

baku,peralatan, energi) dari 

lingkungan yang dikonsumsi 

dan dimanipulasi oleh suatu 

sistem. 

4. Keluaran (output) : Sumber 

daya atau produk 

(informasi,laporan, dokumen, 

tampilan layar komputer, 

barang jadi) yang disediakan 

untuk lingkungan sistem oleh 

kegiatan dalam suatu sistem. 

5. Komponen (component) : 

Kegiatan-kegiatan atau proses 

dalam suatu sistem yang 

mentransformasikan input 

menjadi bentuk setengah jadi 

(output). Komponen ini bias 

merupakan subsistem dari 

sebuah sistem. 

6. Penghubung (interface) : 

Tempat dimana komponen 

atau sistem dan 

lingkungannya bertemu atau 

berinteraksi. 

7. Penyimpanan (storage) : Area 

yang dikuasai dan digunakan 

untuk penyimpanan sementara 

dan tetap dari informasi, 

energi, bahan baku dan 

sebagainya. Penyimpanan 

merupakan suatu media 

penyangga diantara 

komponen tersebut bekerja 

dengan berbagai tingkatan 

yang ada dan memungkinkan 

https://futuhm.wordpress.com/author/futuhmuthohari/
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komponen yang berbeda dari 

berbagai data yang sama. 

 

Definisi Aset Tetap 

Aset adalah sumber daya 

ekonomi yang dikuasai atau dimiliki 

oleh pemerintah sebagai akibat dari 

peristiwa masa lalu dan dari mana 

manfaat ekonomi atau sosial di masa 

depan diharapkan dapat diperoleh, 

baik oleh pemerintah maupun 

masyarakat, serta dapat diukur 

dengan satuan uang, termasuk sumber 

daya non keuangan yang diperlukan 

untuk penyediaan jasa bagi 

masyarakat umum dan sumber-

sumber daya yang dipelihara karena 

alasan sejarah dan budaya. 

Jenis Aset Tetap 

Aset tetap diklasifikasikan 

berdasarkan kesamaan sifat atau 

fungsinya dalam aktivitas operasi 

entitas. Menurut PSAP Nomor 07 

klasifikasi aset tetap sebagai berikut: 

1) Tanah  

Tanah yang dikelompokkan 

dalam aset tetap adalah tanah 

yang dimiliki atau dikuasai oleh 

pemerintah untuk digunakan 

dalam kegiatan pemerintah atau 

dimanfaatkan oleh masyarakat 

umum dan dalam kondisi siap 

digunakan. Tanah yang 

digunakan untuk bangunan, 

jalan, irigasi, dan jaringan tetap 

dicatat sebagai tanah yang 

terpisah dari aset tetap yang 

dibangun di atas tanah tersebut. 

2) Peralatan dan Mesin 

Peralatan dan mesin yang 

dikelompokkan dalam aset tetap 

adalah peralatan dan mesin yang 

dimiliki atau dikuasai oleh 

pemerintah untuk digunakan 

dalam kegiatan pemerintah atau 

dimanfaatkan oleh masyarakat 

umum dan dalam kondisi siap 

digunakan.  

3) Gedung dan Bangunan 

Gedung dan bangunan yang 

dikelompokkan dalam aset tetap 

adalah gedung dan bangunan 

yang dimiliki atau dikuasai oleh 

pemerintah untuk digunakan 

dalam kegiatan pemerintah atau 

dimanfaatkan oleh masyarakat 

umum dan dalam kondisi siap 

digunakan. Termasuk dalam 

jenis gedung dan bangunan ini 

antara lain: asrama,aula,dan lain-

lain. 

4) Aset Tetap Lainnya 

Aset tetap lainnya mencakup aset 

tetap yang tidak dapat 

dikelompokkan ke dalam 

kelompok aset tetap di atas, tetapi 

memenuhi definisi aset tetap. 

Aset tetap lainnya ini dapat 

meliputi koleksi 

perpustakaan/buku dan barang 

bercorak seni/budaya/olahraga. 

5) Konstruksi dalam pengerjaan 

Konstruksi dalam pengerjaan 

mencakup aset tetap yang sedang 

dalam proses pembangunan, 

yang pada tanggal neraca belum 

selesai dibangun seluruhnya. 

Aset tetap yang tidak digunakan 

untuk keperluan operasional 

pemerintah tidak memenuhi 

definisi aset tetap dan harus 

disajikan di pos aset lainnya 

sesuai dengan nilai tercatatnya. 

6) Jalan, Irigasi, dan Jaringan Jalan 

Irigasi, dan jaringan yang 

dikelompokkan dalam aset tetap 

adalah jalan, irigasi, dan jaringan 

yang dimiliki atau dikuasai oleh 

pemerintah untuk digunakan 

dalam kegiatan pemerintah atau 



 

5 
 

dimanfaatkan oleh masyarakat 

umum dan dalam kondisi siap 

digunakan. Contoh aset tetap 

yang termasuk dalam klasifikasi 

ini mencakup antara lain: jalan 

dan jembatan, bangunan air, 

instalasi, dan jaringan. 

Pengakuan Aset Tetap 

Sholihin dan Ratmono  (2017 

: 157),  sesuai dengan klasifikasi Aset 

Tetap, suatu aset dapat diakui sebagai 

aset tetap apabila berwujud dan 

memenuhi kriteria yaitu : 

1) Mempunyai masa manfaat 

lebih dari 12 (dua belas) 

bulan. 

2) Biaya perolehan aset dapat 

diukur secara andal. 

3) Tidak dimaksudkan untuk 

dijual dalam operasi normal 

entitas. 

4) Diperoleh/dibangun dengan 

maksud untuk digunakan.  

5) Berwujud. 

Perancangan Sistem 

Perancangan sistem adalah 

suatu fase dimana diperlukan suatu 

keahlian perancangan untuk elemen-

elemen komputer yang akan 

menggunakan sistem yaitu pemilihan 

peralatan dan program komputer 

untuk sistem yang baru.  

Adapun tujuan utama dari tahap 

perancangan sistem ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Melakukan evaluasi serta 

merumuskan pelayanan sistem 

yang baru secara rinci dari 

masing-masing bentuk informasi 

yang akan dihasilkan. 

2. Mempelajari dan memperoleh 

data untuk disusun menjadi 

sebuah struktur data yang teratur 

sesuai dengan sistem yang akan 

dibuat yang dapat memberikan 

kemudahan dalam pemrograman 

sistem serta fleksibilitas output 

informasi yang dihasilkan. 

3. Penyusunan sistem 

menggunakan Microsoft Excel 

ini yang akan berfungsi sebagai 

sarana pengolah data dan 

sekaligus penyaji informasi yang 

dibutuhkan. 

4. Menyusun kriteria tampilan 

informasi yang akan dihasilkan 

secara keseluruhan sehingga 

dapat memudahkan dalam hal 

pengidentifikasian, analisis dan 

evaluasi terhadap aspek-aspek 

yang ada 

 

Microsoft Excel For Accounting 

Semakin besar sebuah 

perusahaan maupun instansi semakin 

banyak dan komplek data 

inventarisasi aset tetap  yang harus 

diolah. Untuk itu diperlukan sarana 

untuk memproses informasi data 

inventarisasi aset tetap  perusahaan 

maupun instansi secara cepat, tepat 

dan akurat, salah satunya secara 

sederhana dengan menggunakan 

media komputer dengan 

memanfaatkan program Microsoft 

Excel.  

Microsoft Excel merupakan 

program spreadsheet yang cukup 

populer untuk tugas-tugas 

pengolahan data. Kali ini digunakan 

untuk memproses data inventarisasi 

aset tetap di perusahaan maupun 

instansi. Menurut Azhar (2019), 

Microsoft Excel adalah Program 

aplikasi pada Microsoft Office yang 

digunakan dalam pengolahan angka 

(Aritmatika). Microsoft Excel salah 

satu perangkat lunak yang mengolah 

data secara otomatis meliputi 

perhitungan dasar, penggunaan 
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fungsi-fungsi, pembuatan grafik dan 

manajemen data. Oleh karena itu 

penulis bertujuan untuk 

menggunakan aplikasi Microsoft 

Excel untuk proses pencatatan aset 

tetap untuk memudahkan pencatatan 

daftar inventarisasi aset tetap yang 

ada di dalam UPT Balai Latihan Kerja 

dan Transmigrasi Surabaya, yang 

masih dilakukan secara manual 

menggunakan Microsoft Word.  

 

Inventarisasi 

Inventarisasi aset merupakan 

kegiatan mencatat dan menyusun 

daftar sarana dan prasarana yang ada 

secara teratur menurut ketentuan yang 

berlaku ke dalam suatu daftar 

inventaris barang yang berfungsi 

sebagai data yang diperlukan dalam 

perencanaan, pengadaan, penyaluran, 

pemeliharaan, penghapusan, 

pengendalian serta pengawasan 

sarana dan prasarana. 

Salah satu aktivitas dalam 

pengelolaan perlengkapan di dalam 

UPT Balai Latihan Kerja dan 

Transmigrasi Surabaya adalah 

mencatat semua perlengkapan yang 

dimiliki oleh instansi. Lazimnya, 

kegiatan pencatatan semua 

perlengkapan itu disebut dengan 

istilah daftar inventarisasi. Kegiatan 

tersebut merupakan suatu proses yang 

berkelanjutan, Setianta dan 

Agung (2020).  

 

Manfaat Inventarisasi 

Berikut ini merupakan 

manfaat dari inventarisasi yaitu 

sebagai berikut :  

1. Mencatat data aset yang 

dikuasai suatu organisasi. 

2. Menyiapkan dan menyediakan 

bahan laporan pertanggung 

jawaban atas penguasaan dan 

pengelolaan aset 

organisasi/negara. 

3. Menyediakan informasi 

mengenai aset organisasi 

/negara yang dikuasai UPT 

Balai Latihan Kerja dan 

Transmigrasi Surabaya sebagai 

bahan untuk perencanaan 

kebutuhan, pengadaan dan 

pengelolaan perlengkapan UPT 

Balai Latihan Kerja dan 

Transmigrasi Surabaya. 

4. Menyediakan informasi tentang 

aset yang dikuasai UPT Balai 

Latihan Kerja dan Transmigrasi 

Surabaya untuk menunjang 

perencanaan dan pelaksanaan 

tugas UPT Balai Latihan Kerja 

dan Transmigrasi Surabaya. 

 

METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian 

Metode dalam penelitian ini 

menggunakan metode Deskriptif. 

Metode deskriptif adalah suatu 

metode dalam meneliti status 

sekelompok manusia, suatu objek, 

suatu set kondisi, suatu sistem 

pemikiran pada masa sekarang. 

Tujuan dari penelitian deskriptif ini 

adalah untuk membuat deskripsi, 

gambaran secara sistematis, faktual 

dan akurat mengenai fakta-fakta, 

sifat-sifat serta hubungan antar 

fenomena yang diselidiki.  

Metode penelitian kualitatif 

dipilih karena penulis ingin dapat 

mendeskripsikan tentang 

pengembangan sistem informasi 

daftar inventarisasi aset tetap pada 

UPT Balai Latihan Kerja dan 

Transmigrasi Surabaya. 

 

 



 

7 
 

Sumber Data 

a. Data Primer 

Data primer merupakan 

informasi yang diperoleh dari 

sumber-sumber primer yaitu 

informasi yang dilakukan dengan 

wawancara kepada salah satu 

pegawai yang ada di Sub Bagian 

Tata Usaha mengenai daftar 

inventarisasi yang terdapat pada 

UPT Balai Latihan Kerja dan 

Transmigrasi Surabaya. 

Wawancara yang digunakan 

merupakan wawancara yang 

sudah terstruktur yang telah 

ditentukan dalam daftar 

pertanyaan. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan 

informasi yang diperoleh tidak 

secara langsung dari narasumber 

melainkan dari pihak ketiga. 

Dalam data sekunder sendiri 

peneliti memperoleh data tentang 

profil perusahaan yang 

didapatkan berupa buku 

pedoman UPT Balai Latihan 

Kerja dan Transmigrasi 

Surabaya.  

Metode Pengumpulan Data 

1. Metode Wawancara,  

Metode wawancara dilakukan 

untuk mendukung hasil 

dokumentasi. Wawancara 

dilakukan untuk membahas tugas 

beserta tanggung jawab antar 

bagian. 

2. Metode Observasi 

Teknik pengumpulan data 

dengan cara mengamati secara 

sistematik unsur-unsur yang 

tampak dalam suatu objek 

penelitian  

3. Dokumentasi 

Dokumen merupakan catatan 

peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, 

gambar, atau karya-karya 

monumental dari seorang. 

Dokumen yang berbentuk tulisan 

misalnya catatan harian, sejarah 

kehidupan (life histories), 

ceritera, biografi, peraturan, 

kebijakan 

Teknik Analisis Data 

Berikut ini adalah langkah-

langkah yang dilakukan setelah 

melakukan pengumpulan data yaitu 

sebagai berikut :  

1. Penyuntingan atau proses editing 

dan memeriksa seluruh data yang 

telah didapatkan melalui proses 

wawancara, observasi maupun 

proses  dokumentasi. 

2. Pengkodean (coding) yaitu 

kegiatan ini dilakukan dengan 

menggunakan cara memberikan 

simbol atau tanda yang berupa 

angka terhadap jawaban data 

yang diterima. Pengkodean dapat 

dijelaskan sebagai kategorisasi 

data.  

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini membahas 

sistem informasi inventaris aset tetap 

berbasis Excel For Accounting  pada 

UPT Balai Latihan Kerja dan 

Transmigrasi Surabaya . UPT Balai 

Latihan Kerja Surabaya merupakan 

instansi yang berada di bawah 

naungan Dinas Tenaga Kerja dan 

Transmigrasi Jawa Timur, UPT Balai 

Latihan Kerja Surabaya sendiri 

melaksanakan program pelatihan 

yang berbasis kompetensi. Agar 
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kinerja instansi dapat berjalan lancar 

maka instansi perlu adanya pegawai. 

UPT Balai Latihan Kerja Surabaya 

mempunyai pegawai dengan jumlah 

37 orang yang terdiri dari pegawai 

Pegawai Negeri Sipil (PNS) 30 orang 

dan Pegawai Tidak Tetap dengan 

Perjanjian Kerja (PTT-PK) 7 orang. 

Berikut ini merupakan penjelasan 

mengenai PNS yang ada di UPT Balai 

Latihan Kerja dan Transmigrasi 

Surabaya berdasarkan dengan 

golongan. 

Sistem informasi ini 

menggunakan Microsoft Excel. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mempermudah pencatatan 

pengelolaan inventarisasi pada UPT 

Balai Latihan Kerja dan Transmigrasi 

Surabaya dan menguji kualitas sistem 

informasi yang dibuat. Sasaran 

penelitian sistem informasi ini di SUB 

bagian tata usaha  dan karyawan di 

UPT Balai Latihan Kerja dan 

Transmigrasi Surabaya, untuk 

kegiatan pencatatan inventarisasi 

sekaligus mengolah data-data 

inventarisasi yang dimiliki UPT Balai 

Latihan Kerja dan Transmigrasi 

Surabaya.  

Sistem informasi daftar 

inventarisasi yang ada pada UPT 

Balai Latihan Kerja dan Transmigrasi 

Surabaya untuk pengelola aset sudah 

baik, meskipun sistem informasi yang 

ada kurang efektif karena masih 

menggunakan Microsoft Word. Fitur-

fitur dalam Microsoft Word kurang 

efektif jika ada aset yang menambah 

tidak bisa dilakukan secara otomatis 

harus dilakukan dengan manual. 

Berikut ini merupakan sistem 

pencatatan yang dibuat oleh peneliti 

menggunakan Microsoft Excel.  

 

1. Sheet pertama berisi tentang 

menu-menu yang akan ada 

pada sheet-sheet berikutnya. 

 

2. Sheet  kedua berisi tentang 

tabel aset tetap yang akan 

menjadi formula untuk sheet 

berikutnya. 

3. Sheet ketiga peneliti 

membuat daftar akun yang 

berisi tentang daftar 

inventarisasi aset tetap yang 

dimiliki UPT Balai Latihan 

Kerja Surabaya beserta 

tanggal diperolehnya aset 

tetap. 
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4. Sheet Keempat berisi masa 

manfaat menurut PSAK 16  

beserta penyusutan. 

 

5.         Sheet Kelima Pivot Tabel 

berisi Pivot table bisa 

digunakan sebagai alternatif 

untuk melakukan analisis 

terhadap data terkait, 

mengelompokan dan juga 

meringkas data. Dengan 

begitu, menggunakan pivot 

table sama artinya dengan 

menghemat waktu jadi jauh 

lebih singkat dan efektif. 

 

Pengelolaan Inventaris 

Pengelolahan daftar 

inventarisasi aset milik UPT Balai 

Latihan Kerja dan Transmigrasi 

Surabaya merupakan tugas dari SUB 

bagian tata usaha. Selain itu daftar 

inventarisasi aset merupakan salah 

satu unsur penting dalam rangka 

penyelenggaran pemerintahan dan 

pelayanan kepada masyarakat. Oleh 

karena itu, pengelolaan daftar 

inventarisasi aset yang baik akan 

mencerminkan pengelolaan keuangan 

yang baik. 

Sumber daya manusia dalam 

pengelolaan daftar inventarisasi  aset 

dapat dikatakan sudah baik, dilakukan 

oleh SUB bagian tata usaha dengan 

pedoman yang sudah dimiliki oleh 

UPT Balai Latihan Kerja dan 

Transmigrasi Surabaya. UPT Balai 

Latihan Kerja dan Transmigrasi 

Surabaya mengelola aset tetap dengan 

sangat baik, UPT Balai Latihan Kerja 

dan Transmigrasi Surabaya 

memahami jika aset dikelola dan 

dimanfaatkan dengan tepat maka aset 

tersebut akan berguna sesuai dengan 

pedoman yang ada. 

 

Manfaat Penerapan Microsoft EFA 

Manfaat dari penerapan 

Microsoft Excel For accounting ini 

memiliki berbagai rumus sehingga 

memudahkan untuk menambahkan 

apabila ada aset yang bertambah akan 

otomatis menambah dan juga akan 

mempercepat penghitungan, karena 

dengan menggunakan rumus maka 

proses penghitungan penyusutan  

menjadi otomatis. Manfaat lain dari 

penerapan Microsoft Excel For 

accounting ini  memudahkan SUB 

bagian tata usaha dalam melakukan 

pengelolaan data daftar inventaris 

milik UPT Balai Latihan Kerja dan 

Transmigrasi Surabaya yaitu 

inventaris tanah, inventaris gedung 

dan bangunan, inventaris peralatan 

dan mesin.  

Sistem ini juga memudahkan 

pihak lainnya yang ingin melakukan 

peminjaman gedung serbaguna dan 

juga memudahkan petugas inventaris 

melakukan pengelolaan data 
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peminjaman gedung serbaguna yang 

dimiliki UPT Balai Latihan Kerja dan 

Transmigrasi Surabaya. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Perkembangan teknologi 

informasi di Indonesia sangatlah maju 

telah banyak memberikan perubahan 

pada kehidupan manusia. Sistem 

informasi dibuat agar memberikan 

kemudahan akses informasi mengenai 

daftar inventarisasi aset tetap pada  

UPT Balai Latihan Kerja dan 

Transmigrasi Surabaya, penelitian ini 

dilakukan untuk membuat sistem 

informasi daftar inventarisasi untuk 

memudahkan jika sewaktu-watuk 

diperlukan. Hasil akhir dari penelitian 

ini memberikan manfaat bagi UPT 

Balai Latihan Kerja dan Transmigrasi 

Surabaya terutama memudahkan 

SUB bagian tata usaha dalam 

melakukan pengelolaan data daftar 

inventaris milik UPT Balai Latihan 

Kerja dan Transmigrasi Surabaya. 

Berdasarkan hasil dari penelitian 

yang telah dilakukan oleh peneliti 

dapat disimpulkan bahwa:  

1. Kebijakan inventarisasi diatur 

dalam peraturan pemerintah 

Republik Indonesia Nomor 27 

Tahun 2014 tentang pengelolaan 

barang milik Negara atau Daerah. 

Dalam Peraturan Pemerintah ini 

menetapkan bahwa Barang Milik 

Negara adalah semua barang 

yang dibeli atau diperoleh atas 

beban Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Negara atau berasal dari 

perolehan lainnya yang sah. 

Barang Milik Daerah adalah 

semua barang yang dibeli atau 

diperoleh atas beban Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Daerah 

atau berasal dari perolehan 

lainnya yang sah. Pengelola 

Barang adalah pejabat yang 

berwenang dan bertanggung 

jawab menetapkan kebijakan dan 

pedoman serta melakukan 

pengelolaan Barang Milik 

Negara atau Daerah. Pengguna 

Barang adalah pejabat pemegang 

kewenangan Penggunaan Barang 

Milik Negara atau Daerah. 5. 

Kuasa Pengguna Barang adalah 

kepala satuan kerja atau pejabat 

yang ditunjuk oleh Pengguna 

Barang untuk menggunakan 

barang yang berada dalam 

penguasaannya dengan sebaik-

baiknya. 

2. Pengembangan sistem informasi 

daftar inventaris ini bertujuan 

untuk mempermudah 

pengelolaan aset tetap yang 

dimiliki UPT Balai Latihan Kerja 

dan Transmigrasi Surabaya. 

Sistem informasi ini memiliki 

keterkaitan dengan SUB bagian 

tata usaha. Fitur-fitur yang 

dimiliki oleh sistem informasi ini 

yaitu mengelola data seperti 

mencari, menambah, mengedit, 

menghapus, dan mencetak data 

pada menu inventaris tanah, 

inventaris gedung dan bangunan, 

inventaris peralatan dan mesin. 

Sistem informasi yang 

dikembangkan menggunakan 

Microsoft Excel For 

accounting.Daftar inventarisasi 

berpengaruh secara signifikan 

terhadap UPT Balai Latihan 

Kerja dan Transmigrasi 

Surabaya. Di dalam sistem 

informasi Microsoft Excel For 

accounting terdapat formula  

yang berguna untuk mengetahui 

masa manfaat aset dan juga 
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proses penyusutan aset secara 

otomatis. 

 

Saran  

Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dibahas pada bab 

sebelumnya, terdapat saran yang 

dianjurkan kepada peneliti 

selanjutnya  adalah sebagai berikut:  

1. Peneliti selanjutnya yang akan 

melakukan penelitian sistem 

informasi daftar inventarisasi 

aset tetap berbasis Microsoft 

Excel For Accounting, 

disarankan untuk menambahkan 

beberapa menu seperti menu 

pivot table untuk menampilkan 

ringkasan dari data daftar 

inventarisasi dengan jumlah 

besar,dengan kata lain pivot table 

bisa berfungsi untuk melakukan 

kalkulasi pada setiap data atau 

item yang dibuat, agar lebih 

memudahkan untuk 

pengelolahan daftar inventarisasi 

aset tetap. 

2. Peneliti selanjutnya yang akan 

melakukan penelitian sistem 

informasi daftar inventarisasi 

aset tetap berbasis Microsoft 

Excel For Accounting, 

disarankan untuk menambahkan 

rumus pada Microsoft Excel For 

Accounting supaya penulisan 

daftar inventarisasi aset tetap bisa 

dilakukan dengan otomatis tanpa 

menginputkan secara manual.  

3. Peneliti selanjutnya yang akan 

melakukan penelitian sistem 

informasi daftar inventarisasi 

aset tetap berbasis Microsoft 

Excel For Accounting, 

disarankan untuk memperluasan 

sistem informasi daftar 

inventarisasi agar lebih 

memudahkan untuk melakukan 

pengelolaan penyusutan daftar 

inventarisasi aset tetap.  

4. Peneliti selanjutnya yang akan 

melakukan penelitian sistem 

informasi daftar inventarisasi 

aset tetap berbasis Microsoft 

Excel For Accounting, 

disarankan untuk lebih 

memperhatikan  sistem informasi 

daftar inventarisasi berbasis 

Microsoft Excel For Accounting 

karena tentunya setiap sistem 

informasi memiliki kekurangan 

dan kelemahan, sehingga 

disarankan untuk melakukan 

pengembangan atau perbaikan 

terhadap sistem yang sudah 

dibuat. Untuk pengembangan 

dan perbaikan mendatang, maka 

disarankan untuk 

mengembangkan fitur-fitur atau 

menu-menu  

 

Implikasi 

Berdasarkan penelitian yang 

telah dilakukan, maka diharapkan 

hasil penelitian dapat memberikan 

implikasi pada UPT Balai Latihan 

Kerja dan Transmigrasi Surabaya 

berikut ini adalah implikasi penelitian 

diantaranya adalah: 

1. UPT Balai Latihan Kerja dan 

Transmigrasi Surabaya 

disarankan untuk 

pengelolahan daftar 

inventarisasinya dilakukan 

oleh setiap bagian di instansi 

agar mempermudah proses 

pengelolahan daftar 

inventarisasi. 

2. UPT Balai Latihan Kerja dan 

Transmigrasi Surabaya 

disarankan mengecek  daftar 

inventarisasi aset 1 (satu)  

bulan sekali  supaya jika daftar 

inventarisasi diperlukan tidak 
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perlu melakukan pengecekan 

ulang, karena jika dilakukan 

secara tertata maka daftar 

inventarisasi aset bisa 

ditemukan dengan mudah. 
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